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ABSTRACT 

Salicylic acid is a skin remedy that is used to treat various skin problems such as acne. 

Salicylic acid is safe to use and contains Beta Hydroxy Acid (BHA), which is an ingredient used to 

reduce wrinkles and acne. Although it has benefits for removing acne, salicylic acid is a dangerous 

chemical if used in excess of the prescribed limits. To determine the levels of salicylic acid in anti 

acne creams circulating in Pasar Besar Malang City, qualitatively with color test using FeCl3 and 

quantitatively using UV-Vis spectrophotometry to analyze levels of salicylic acid in anti-acne cream. 

Qualitative research using FeCl3 showed that from four samples, one sample was declared negative, 

while three positive samples contained salicylic acid, while testing using UV-Vis spectrophotometry 

found all samples containing salicylic acid. The levels of salicylic acid in all samples were within the 

safe limits set by BPOM with the highest level contained in skin surface products, including 

substances harmful to the skin, should not be more than 2%. 
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ABSTRAK 

Asam salisilat termasuk obat kulit yang digunakan untuk mengatasi masalah kulit sebagai 

contoh kulit berjerawat. Asam salisilat aman digunakan dan mengandung Beta Hydroxy Acid (BHA) 

yaitu bahan yang digunakan untuk mengurangi kerutan dan jerawat. Meskipun memiliki manfaat 

untuk menghilangkan jerawaat, asam salisilat merupakan bahan kimia yang berbahaya jika 

digunakan melebihi batas yang telah ditetapkan. Untuk melihat kadar asam salisilat pada krim anti 

jerawat yg tersebar di Pasar Besar Kota Malang dengan cara kualitatif dengan uji warna 

menggunakan FeCl3 dan kuantitatif menggunakan spektrofotometri UV-Vis untuk menganalisis 

kadar asam salisilat dalam krim anti jerawat. Penelitian secara kualitatif menggunakan FeCl3 

menunjukkkan dari empat sampel terdapat satu sampel dinyatakan negatif, sedangkan tiga sampel 

positif mengandung bahan asam salisilat, sedangan saat dilakukan pengujian menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis ditemukan semua sampel mengandung asam salisilat. Kadar asam salisilat 

pada semua sampel berada dibatas aman yang ditetapkan oleh BPOM dengan kadar tertinggi yang 

terkandung dalam produk permukaan kulit, termasuk bahan berbahaya untuk kulit berjerawat, tidak 

boleh lebih dari 2%. 

Kata kunci: Asam salisilat, krim anti jerawat, FeCl3, spektrofotometri UV-Vis. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pada saat menggunakan kosemetik bisa memicu munculnya jerawat, hal ini dikarenakan 
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partikel kosmetik tersebut bisa menyumbat pori-pori atau bersifat comedogenic (Muliyawan dan 

Suriana, 2013). Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit yang selalu mendapat perhatian dan 

sering dialami oleh remaja, namun tidak sedikit pula orang dewasa yang masih mengalaminya. 

Insidensi tertinggi terdapat di perempuan antara umur 14–17 tahun serta pria antara umur 16–19 

tahun. Namun bisa juga muncul pada usia di atas 40 tahun dan penyakit ini bisa juga menetap pada 

usia lanjut. Pada usia 30-40 tahun ada 10% kasus yang dilaporkan. Bentuk yang lebih berat dari 

jerawat terdapat pada laki laki kira-kira 3% dan lebih jarang pada perempuan (Wahdaningsih et al., 

2014).  

Jerawat atau acne vulgaris ada akibat peradangan folikel pilosebasea yang terjadi dengan 

timbulnya komedo, pustul, dan nodul pada wajah, bahu, dada dan punggung permukaan, serta lengan 

atas (Zai et al., 2019). Ada berbagai macam sebab yang bisa menjadi timbulnya jerawat, biasanya 

disebabkan faktor keturunan serta gen, ras, keadaan psikis, hormonal, atau yang lebih awam adalah 

karena terjangkit infeksi bakteri (Latifah, 2015). Asam salisilat adalah bahan yang dapat 

ditambahkan pada kosmetik untuk mengobati jerawat. Penggunaan asam salisilat di krim anti jerawat 

pada bagian topikal dengan konsentrasi tinggi juga dapat menyebabkan iritasi kulit, peradangan akut, 

bahkan ulserasi. Untuk mengurangi penyerapannya pada lokasi topikal maka asam salisilat 

disarankan tidak dipakai dalam pengunaan jangka panjang dalam konsentrasi tinggi, pada daerah 

yang luas permukaan kulit dan pada kulit yang rusak. (Suherman, 2007).  

Oleh sebab itu, untuk menjaga masyarakat dari krim anti jerawat palsu serta pemakaian asam 

salisilat konsentrasi tinggi dalam sedaiaan kosmetik, BPOMtelah menerbitkan Peraturan Kepala 

BPOM No. 23 tahun 2019 tentang Teknis Bahan Kosmetika menetapkan kadar maksimum asam 

salisilat yang diizinkan terkandung dalam produk kosmetik, termasuk produk anti jerawat tidak oleh 

melebihi dari 2% (Dai et al., 2019).  Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya didapat hasil 

bahwa kadar asam salisilat dalam produk pembersih wajah yang diuji menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis dari 5 sampel yang diambil yaitu sampel A 2,1%, B 1,42%, C 0,63%, D 0,85%, dan E 0,28. 

Sampel yang tidak memenuhi syarat yaitu sampel A sebesar 2,1% (Septiani, 2012). Namun pada 

penelitian lain yang telah dilakukkan didapatkkan hasil penelitian menentukkan kadar penetapan 

Asam Salisilat pada Krim Anti Jerawat menggunakan spektrofotometri UV-Vis dari 5 sampel yaitu 

krim G adalah 2,33%, C 1,54%, B 0,71%, R 0,85%, dan I 0,82% dapat dinyatkan bahwa krim G 

tidak memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh BPOM karena kadar yang diperoleh melebihi 

dari 2% (Senadi dan Ginayati, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian untuk memeriksa kadar asam salisilat sampel 

krim anti jerawat yang di jual bebas di Pasar Besar Kota Malang menggunakan metode uji warna 

dan Spektrofotometri UV-Vis. 

BAHAN DAN METODE 

 

Alat 

Peralatan yang digunakan dalam melakukkan penelitian ini yaitu Labu Ukur (Iwaki), Beaker 

Glass (Pyrex®), Pipet Volume (Iwaki), Spatula, Corong (Herma), Batang Pengaduk, Timbangan 

(Ohaus), Kertas Saring Whattman No.41, Mikropipet (Dragon Lab), Tip Mikropipet, 

Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu), Pipet Tetes, Alumunium Foil. 

 

Bahan 

Bahan yang disiapkan dalam penelitian ini yaitu krim anti jerawat yang didapatkan di Pasar 

Besar Kota Malang gengan kode A, B, D Dan E. Sedangkan bahan-bahan kimia lain yang digunakan 

adalah asam salisilat (Merck), Etanol 95% Dan FeCl3 (Merck).  

METODE 

Prosedur Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dimulai dengan pengambilan sampel krim, dilanjutkan dengan uji 
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kualitatif perubahan warna. Untuk uji kuantitatif diawali dengan pembuatan larutan uji sampel krim 

dan membuat larutan baku asam salisilat selanjutnya validasi metode dan penentuan kadar asam 

slisilat pada sampel. Berikut rincian terkait masing-masing uji yang dilakukan: 

 

 

Sampel 

Krim anti jerawat didapatkan dari Pasar Besar Kota Malang. Pada penelitian ini, menggunakan 

sampel yang diambil dengan harganya ditentukan bervariasi dari harga yang paling murah hingga 

yang paling mahal. Sampel yang diujil sebanyak 4 sampel dan keempat sampel tersebut didapatkan 

dari berbagai penjual berbeda di Pasar Besar Kota Malang secara acak. Sampel berinisial krim A, 

krim B, krim D, dan krim E. Pada penelitian yang dilakukkan ini menggunakan prosedur yang 

mengacu pada Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik Indonesia nomor 

HK.03.1.23.08.11.07331 tahun 2011 tentang metode analisis kosmetika. Penelitian ini dilakukan 

analisis secara triplo atau 3 kali replikasi untuk masing-masing sampel (Anggraeni, 2018). 

 

Uji Kualitatif  

Perubahan Warna 

Langkah pertama yaitu melakukkan preparasi sampel yang dilakukan dengan cara menimbang 

masing-masing krim 50 mg. Setelah itu di masukkan dalam beaker glass menggunakan neraca 

analitik. Kemudian diaduk hingga homogen dan dibiarkan mengendap beberapa saat. Kemudian 

disaring menggunakan kertas saring whatman no 41. Dilakukkan filtrat yang dimasukkan dalam labu 

ukur yang sudah berlabel. Langkah kedua melakukkan identifikasi (uji kualitatif) asam salisilat 

dengan penambahan FeCl3 ke dalam larutan sampel yang telah diencerkan dengan etanol sehingga 

terjadi warna ungu (Nofita, 2016). 

Sampel dilakukkan pengujian warna dengan menggunakan pereaksi reagen FeCl3, untuk 

menentukan ada atau tidaknya kandungan asam salisilat dan menunjukkan perubahan warna menjadi 

ungu atau ungu kecoklatan. Kemudian melakukkan uji dengan menambahkan 2 tetes larutan pada 

plat tetes yang sudah ada tetesan larutan masing-masing sampel krim. Kemudian diamati warna 

larutan dalam plat tetes. 

 

Uji Kuantitatif 

Pembuatan Larutan Uji pada Sampel Krim 

Sampel krim anti jerawat masing-masing ditimbang sebayak 50 mg, ditambahkan oleh pelarut 

etanol 95% dan larutkan sampai homogen, kemudian ditunggu hingga mengendap. Kemudian 

endapan larutkan kembali dengan etanol 95%, diaduk, disaring dan filtrat dimasukkan ke dalam labu 

ukur, ditambahkan etanol sampai tanda batas (BPOM, 2011). 

 

Pembuatan Larutan Baku untuk Asam Salisilat 1000 ppm 

Membuat larutan 50 mg baku pembanding asam salisilat, dimasukan ke dalam labu ukur 50 

mg yang dilarutkan dengan 50 mL etanol 95%. 

 

Pembuatan Larutan Baku untuk Asam Salisilat 500 ppm  

Dibuat larutan asam salisilat 1000 ppm dan dimasukan ke dalam labu ukur 50 mL, setelah 

itu ditambahkan etanol 95% hingga tanda batas, (BPOM, 2011). 

 

Validasi Metode  

Penentuan Linearitas 

Diambil larutan asam salisilat 100 ppm ke dalam labu ukur 10 mL berturut-turut 0,3 ml, 0,6 

ml, 0,9 ml, 1,2 ml, 1,5 ml dan 1,8 ml ditambahkan dengan etanol 95% sampai tanda batas ke dalam 

masing-masing labu ukur tersebut yang sudah ditentukkan.  Diaduk hingga homogen, setelah itu 

diukur serapan pada panjang gelombang maksimum yang telah diperoleh dengan menggunakan 

larutan blanko. 
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Penetapan Kadar Asam salisilat Secara Spektrofotometri Uv- Vis 

Dimasukkan larutan sampel yang telah dipreparasi dalam kuvet kemudian larutan diukur 

absorbansinya menggunakan Spektrofotometri Uv- Vis pada Panjang gelombang (200-400 nm) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji kualitatif perubahan warna pada identifikasi asam salisilat dengan penambahan FeCl3 

untuk memastikan ada tidaknya kandungan asam salisilatnya masing-masing sampel krim dan jika 

terbentuk perubahan warna menjadi ungu atau ungu kecoklatan makan akan dinyatakan terdapat 

kandungan asam salisilat dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan percobaan didapatkan hasil, bahwa saat sampel ditambahkan FeCl3 berubah 

warna menjadi ungu. Hal ini terjadi karena atom O (oksigen) dari gugus –OH (hidroksil) akan 

membentuk kompleks ungu dengan Fe3+ (Fitriyani et al., 2011). Selanjutnya dilakukan uji 

kuantitatif dengan mengukur linearitas uji sampel asam salisilat. Hasil pengukuran linieritas pada 

sampel yang diperoleh tercantum dalam Tabel 2.  
 

Tabel 2. Hasil pengukuran linieritas asam salisilat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan linieritas pada alat spektrofotometer UV-Vis yang bertujuan untuk menunjukkkan 

ukuran tingkat kesamaaan antara kadar analit dengan respon detector (Gandjar dan Rohman, 2007). 

Langkah yang dilakukkan yaitu menimbang baku asam salisilat sebanyak 50 mg. Lalu tambahkan 

etanol 95% hingga tanda batas. Kemudian dikocok hingga homogenkan dan di beri label. Lalu 

melakukkan pembuatan larutan 1000 ppm menjadi 100 ppm dengan cara mengambil 5 ml larutan 

dan ditambahkan etanol 95% hingga tanda batas. Kemudian dimasukkan dalam labu ukur dan di 

homogenkan dan di beri label 100 ppm. 

Selanjutnya dilakukkan pembuatan larutan standart 1ppm, 2ppm, 3ppm, 4ppm, 5ppm, dan 6 

ppm dengan cara dipipet 500µ, 1000µ, 1500µ, 2000µ, 2500µ, 3000µ larutan 100ppm. Lalu 

ditambahkan etanol hingga tanda batas dan di masukkan ke dalam masing-masing labu ukur yang 

sudah berlabel. Kemudian di kocok hingga homogen dan di ukur serapannya pada panjang 

gelombang masimum yang diperoleh menggunakan larutan blanko. 

Linearitas adalah kemampuan dari suatu metode analisis untuk menunjukkan hasil konsentrasi 

yang linear terhadap kepekatan analit dalam jangkauan kepekatan tertentu. Hasil yang didapatkan 

harus linear terhadap konsentrasi larutan baku dengan nilai koefisien korelasi mendekati 1.00 

(Syamsudin, 2013). Kurva Linieritas konsentrasi terhadap Absorbansi dengan persamaan garis linier 

Sampel Hasil 

A Negatif, Berwarna Kuning 

B Positif, Berwarna Ungu 

D Positif, Berwarna Ungu 

E Positif, Berwarna Ungu Kecoklatan 

Konsentrasi 

(ppm) 

Panjang Gelombang 

(nm) 
Absorbansi 

1 291 0,0277523 

2 291 0,0612004 

3 292 0,0880381 

4 292 0,133858 

5 292 0,153855 

6 292 0,189248 
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berupa y= 0.0323x-0.0041, dengan nilai koefiesien korelasi r2 adalah 0.9939, hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa kurva yang diperoleh adalah linier, karena adanya korelasi yang baik antara kadar 

analit dan respon detektor.  Hal ini sesuai dengan syarat parameter linieritas yaitu mendekati 1.00. 

(Fatmawati, dan Herlina, 2017). 

Dari data pengukuran linearitas asam salisilat, dapat di buat kurva kalibrasi antara konsentrasi 

terhadap absorbansi yang di sajikan Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kurva standart asam salisilat 

 

Setelah konsentrasi dari asam salisilat didapat maka dapat diketahui kadar asam salisilat pada 

sampel krim anti jerawat dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kadar asam salisilat krim anti jerawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan kadar asam salisilat pada krim anti jerawat yang berada di Pasar Besar Kota Malang 

dengan menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis yang telah dilakukkan penentuan kurva 

linieritas. Pengujian menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis adalah suatu metode untuk 

menentukan kadar yang memiliki sensitivitas yang tinggi serta dapat menunjukkan hasil yang akurat. 

(Santoso et al., 2019) 

Semua kadar asam salisilat yang terdapat dalam sampel krim anti jerawat yang diuji sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditetapkan BPOM yaitu tidak lebih batas dari 2%, maka dari keempat 

sampel yang telah dilakukkan analisis yaitu memenuhi persyaratan batas maksimum asam salisilat. 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang dilakukkan dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil analisis kadar asam 

Sampel Konsentrasi Sampel Kadar Asam Salisilat dalam Sampel (%) 

A 2,66267 0,026 

B 83,7062 0,837 

D 102,985 1,029 

E 87,8378 0,878 

y = 0.0323x - 0.0041

R² = 0.9939
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salisilat pada krim anti jerawat yang ada di Pasar Besar Kota Malang dengan uji warna FeCl3 yaitu 

satu sampel negatif dan tiga sampel positif mengandung asam salisilat. Pada pengujian menggunakan 

metode spektrofotometri UV-Vis yaitu terdapat kadar asam salisilat krim A sebesar 0,026%, krim B 

sebesar 0,837%, krim D sebesar 1,029%, krim E sebesar 0,878%. Maka, kadar asam salisilat pada 

semua sampel berada dibatas aman yang dianjurkan pada BPOM yang telah mengatur untuk kadar 

maksimun yang diizinkan terkandung dalam suaru produk kosmetik, termasuk produk kosmetik anti 

jerawat tidak boleh lebih batas dari 2% 
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